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Pendahuluan
Perekonomian desa semakin mendapatkan perhatian sejak diberlakukannya UU No. 6 Tahun 2014 tentang

Desa. Melalui kebijakan tersebut, desa memiliki ruang yang lebih besar untuk mengelola sumber daya dan

mengembangkan potensi ekonomi melalui BUMDes. BUMDes diharapkan mampu meningkatkan Pendapatan Asli

Desa (PADes), membuka kesempatan kerja, serta mendorong kegiatan ekonomi masyarakat. Namun, keberadaan

BUMDes belum secara otomatis menjamin tercapainya kinerja ekonomi yang optimal.

• Kondisi BUMDes Sedenganmijen

BUMDes Sedenganmijen telah menjalankan kegiatan usaha sejak tahun 2013 dan mengalami penguatan

dalam pengololaan usaha. Sebelumnya adanya pengembangan BUMDes, kegiatan ekonomi masyarakat masih berjalan

secara individual dan belum terintegrasi dalan suatu system ekomini desa. Saat ini BUMDes mengembangkan

beberapa unit usaha, seperti TPS-D,pengelolaan air bersih, persewaan lapak UMKM, pertokoan/ATK,PPOB,dan unit

ketahanan pangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas BUMDes Sedenganmijen

dalam mendukung pengembangan produk desa, dengan menggunakan tiga dimensi efektivitas organisasi Gibson et

al. (2002), yaitu produksi, efisiensi, dan adaptasi.
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Landasan Teori (Efektivitas Organisasi — Gibson et al. (2002)

• Produksi : Kemampuan menghasilkan output sesuai target

• Efisiensi : Ketepatan penggunaan sumber daya

• Adaptasi : Kemampuan merespons perubahan lingkungan dan pasar

Dalam penelitian ini, produksi digunakan untuk melihat capaian usaha
dan kontribusi ekonomi; efisiensi untuk melihat pemanfaatan modal,
tenaga kerja, dan sumber daya; sedangkan adaptasi untuk melihat
kemampuan BUMDes menghadapi perubahan pasar, teknologi, dan
kebutuhan masyarakat.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan deskriptif. Pendekatan tersebut dipilih untuk memperoleh pemahaman secara

langsung mengenai kondisi pengelolaan BUMDes, pelaksanaan kegiatan usaha, serta proses pengembangan produk di Desa Sedenganmijen.

• Informasi penelitian:

1. Kepala Desa

2. Pengurus BUMDes

3. Masyarakat/pelaku usaha

• Teknik pengumpulan data:

1. Wawancara mendalam

2. Observasi

3. Dokumentasi

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan

data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai informan dan sumber data. Selanjutnya, data dianalisis berdasarkan tiga

dimensi efektivitas Gibson et al. (2002), yaitu produksi, efisiensi, dan adaptasi
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Hasil
Dimensi Produksi

Dari dimensi produksi, BUMDes Sedenganmijen telah mampu menghasilkan berbagai output melalui

beberapa unit usaha. TPS-D menjadi salah satu unit yang paling diandalkan, dengan pendapatan bruto rata-rata

sekitar Rp34 juta per bulan. Pengelolaan air bersih menghasilkan sekitar Rp4 juta per bulan, sedangkan

persewaan lapak UMKM sekitar Rp2,4 juta per bulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa BUMDes telah

memiliki kemampuan menghasilkan output ekonomi. Namun, capaian antarunit belum merata. Unit yang

memiliki permintaan relatif stabil dapat menopang kinerja BUMDes, sedangkan unit dengan risiko pasar lebih

tinggi dapat menyebabkan penurunan kinerja secara keseluruhan.

Dengan demikian, dimensi produksi sudah berjalan, tetapi belum optimal karena masih terdapat

ketergantungan terhadap beberapa unit usaha dan belum optimalnya pengelolaan risiko
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Hasil
Dimensi Efisiensi

Pada dimensi efisiensi, BUMDes telah berupaya memanfaatkan sumber daya yang tersedia di desa.

Tenaga kerja yang digunakan berasal dari masyarakat lokal, sedangkan beberapa kegiatan usaha memanfaatkan

sumber daya dan bahan yang tersedia di lingkungan desa. BUMDes juga melakukan pencatatan penggunaan

dana untuk setiap unit usaha. Namun, sistem pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual dan belum

sepenuhnya terintegrasi. Efisiensi BUMDes saat ini lebih terlihat dalam pengendalian biaya dan pemanfaatan

sumber daya lokal, daripada peningkatan kapasitas produksi. Artinya, BUMDes sudah berusaha menggunakan

sumber daya secara hemat, tetapi masih membutuhkan pembenahan dalam integrasi manajemen, sistem

pencatatan, dan pengelolaan unit usaha.
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Hasil 
Dimensi Adaptasi

Dari aspek adaptasi, BUMDes mulai menunjukkan kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan

lingkungan. Upaya tersebut dilakukan melalui penambahan fasilitas, keikutsertaan dalam berbagai pameran,

serta pemanfaatan media digital seperti Facebook, website, dan WhatsApp untuk mendukung pemasaran.

Meskipun demikian, kemampuan adaptasi belum sepenuhnya optimal. Keterbatasan sumber daya manusia

dalam penguasaan teknologi dan strategi pemasaran menyebabkan pemanfaatan teknologi belum maksimal. Oleh

karena itu, adaptasi BUMDes dapat dikatakan sudah mulai berkembang, tetapi masih bersifat awal dan

cenderung responsif, belum sepenuhnya menjadi strategi pengembangan usaha yang terencana.
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Pembahasan
Berdasarkan ketiga dimensi efektivitas organisasi yang dikemukakan oleh Gibson et al. (2002), yaitu produksi,

efisiensi, dan adaptasi, dapat diketahui bahwa BUMDes Sedenganmijen telah menjalankan fungsi sebagai salah satu penggerak
perekonomian desa melalui berbagai unit usaha yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan potensi masyarakat. Dari sisi
produksi, BUMDes telah mampu menghasilkan berbagai output usaha dan memberikan kontribusi ekonomi, namun capaian
antarunit masih belum merata dan masih terdapat fluktuasi kinerja pada beberapa unit usaha. Dari sisi efisiensi, pemanfaatan
tenaga kerja lokal dan sumber daya desa telah dilakukan, tetapi sistem pengelolaan serta pencatatan keuangan antarunit belum
sepenuhnya terintegrasi sehingga efisiensi yang terbentuk masih lebih berorientasi pada pengendalian biaya daripada
peningkatan produktivitas. Sementara itu, dari sisi adaptasi, BUMDes telah mulai merespons perubahan melalui diversifikasi
usaha, keikutsertaan dalam kegiatan pameran, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi, tetapi kemampuan
sumber daya manusia dalam menguasai teknologi dan melakukan inovasi produk masih terbatas.

Dengan demikian, efektivitas organisasi BUMDes Sedenganmijen secara keseluruhan dapat dinilai belum mencapai
kondisi optimal. Permasalahan utama bukan terletak pada tidak adanya kegiatan usaha, melainkan pada belum optimalnya
integrasi pengelolaan antarunit, pengembangan inovasi produk, pemanfaatan teknologi, serta pemerataan kinerja usaha.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan dan keberagaman unit usaha belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan
manajerial yang mampu mengintegrasikan seluruh potensi tersebut menjadi suatu sistem usaha desa yang lebih produktif,
efisien, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas pengelola, peningkatan pemanfaatan teknologi
digital, pengembangan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar, serta evaluasi terhadap unit usaha yang memiliki kinerja
rendah agar BUMDes dapat meningkatkan efektivitasnya dalam mendukung pengembangan produk dan perekonomian Desa
Sedenganmijen. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penguatan kapasitas pengelolaan,
pemanfaatan teknologi, dan pembaruan usaha menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan efektivitas BUMDes.



9

Kesimpulan
Dimensi produksi, BUMDes telah menghasilkan berbagai kegiatan dan output usaha yang

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat serta kontribusi terhadap PADes. Namun, kinerja

antarunit belum merata dan masih terdapat fluktuasi. Dimensi efisiensi, BUMDes telah

memanfaatkan tenaga kerja dan sumber daya lokal serta melakukan pengendalian biaya. Namun,

sistem pengelolaan dan pencatatan antarunit belum sepenuhnya terintegrasi. Dimensi adaptasi,

BUMDes telah mulai merespons perubahan melalui diversifikasi usaha, kegiatan pameran, dan

pemanfaatan media digital. Namun, kemampuan SDM dan inovasi produk masih perlu ditingkatkan.
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